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ABSTRAK 
 

Penelitian dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi Bioteknologi 

dengan penerapan handout berbasis pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and 

Society) telah dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 2017/2018 di MAS Darul Ihsan 

Aceh Besar. Desain penelitian yang digunakan adalah pre-experimental dengan One Group Pretest-

Posttest Design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII/b MAS Darul Ihsan Aceh Besar 

yang berjumlah 32 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan soal pilihan ganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah penerapan handout 

berbasis pendekatan SETS. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan handout berbasis pendekatan 

SETS dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Bioteknologi. 

 

Kata Kunci: Handout, Pendekatan SETS, Hasil Belajar dan Bioteknologi 
 

 

ABSTRACT 

 

A research to investigate the improvement of student learning outcomes on Biotechnology concept 

with the application of SETS (Science, Environment, Technology and Society) based handout has 

been carried out at MAS DarulIhsan Aceh Besar on the second semester of the Academic Year 

2017/2018. The research used The Pre-experimental with One Group Pretest-Posttest Design. The 

samples were 32 students of class XII/b MAS Darul Ihsan Aceh Besar. The data were collected by 

using multiple choice questions. The results showed that student learning outcomes were increased 

after the implementation of handout based on SETS. It can be concluded that the application of 

handout that is based on SETS approach can improve students learning outcomes on Biotechnology 

concept in MAS Darul Ihsan Aceh Besar. 
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PENDAHULUAN 

endidikan dapat berjalan dengan baik 

apabila siswa dapat menjalankan proses 

belajar dengan baik. Salah satu proses 

yang sangat penting dalam pendidikan adalah 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

merupakan seperangkat kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh siswa, dimana kegiatan tersebut 

dilaksanakan siswa di bawah bimbingan guru dan 

sumber belajar yang digunakan pada suatu 

lingkungan [1]. 

Peningkatan kualitas pembelajaran sangat 

erat kaitannya dengan tercapainya tujuan 

pendidikan yang tidak terlepas dari 

terselenggaranya fungsi komponen-komponen 

penyusun pendidikan, salah satunya adalah guru. 

Guru yang baik tidak hanya dituntut mampu 

menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan 

tetapi juga guru dituntut memiliki keterampilan 

mengajar yang baik dan harus mampu 

menciptakan suasana belajar yang membuat siswa 

tertarik sehingga siswa aktif pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Salah satu hal penting yang harus dikuasai 

guru adalah mampu menyediakan bahan (materi) 

pembelajaran yang dapat dipelajari sendiri oleh 

siswa dan mampu memberikan kesempatan pada 

siswa untuk mampu mengukur perilaku 

belajarnya tanpa harus campur tangan guru atau 

temannya. Bahan ajar merupakan salah satu 

komponen sistem pembelajaran yang memegang 

peranan penting dalam membantu siswa mencapai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. Secara 
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garis besar, bahan ajar atau materi pembelajaran 

berisikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

atau nilai yang harus dipelajari siswa [2]. 

Berdasarkan hasil studi kasus, diperoleh 

informasi bahwa sekolah umumnya memiliki 

bahan ajar berupa buku paket yang disediakan di 

perpustakaan sekolah tetapi masih sangat terbatas 

darisegijumlahnya dan memuat penjelasan materi 

secara luas. Untuk melihat respon siswa terhadap 

bahan ajar maka diberikan angket kepada 33 

orang siswa mewakili kelas XII dan  diperoleh 

data bahwa 100% siswa menjawab belum 

menggunakan handout dalam pembelajaran akan 

tetapi mereka menggunakan buku-buku teks yang 

ada di pasaran. 

Bahan ajar berupa handout dapat digunakan 

sebagai bahan rujukan peserta didik, memotivasi 

peserta didik agar lebih giat belajar, pengingat 

pokok-pokok materi yang diajarkan, memberi 

umpan balik sehingga diharapkan memudahkan 

siswa dalam memahami materi pelajaran. Materi 

pembelajaran biologi yang erat kaitannya dengan 

kehidupan siswa adalah Bioteknologi. Materi ini 

merupakan materi yang menarik bagi siswa 

karena terkait langsung dengan realita atau dunia 

nyata yang mereka jumpai dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology and Society) handout memberi 

peserta didik pemahaman tentang peranan 

lingkungan terhadap sains, teknologi, dan 

masyarakat agar peserta didik dapat 

memanfaatkan pengetahuan yang dipelajarinya. 

Oleh karena itu, penerapan handout berbasis 

SETS mengharapkan siswa tidak hanya 

mengetahui tiap-tiap unsur SETS tetapi juga 

memahami implikasi antar hubungan elemen-

elemen unsur SETS sehingga melalui pendekatan 

ini dapat membimbing siswa agar berfikir secara 

global dan dapat memecahkan masalah 

lingkungan yang berkaitan dengan masyarakat 

sesuai kapasitasnya sehingga siswa akan 

termotivasi belajar yang berdampak pada hasil 

evaluasi pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian Novitaningrum 

(2014), dengan pengembangan handout berbasis 

inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IX di MTs Al-Islam Sumurejo dengan nilai 

rata-rata 84.4 dan tuntas KKM 75. Mengacu pada 

masalah tersebut maka dilakukan penelitian 

tentang penerapan handout berbasis pendekatan 

SETS (science, environment, technology, and 

society) pada materi bioteknologi terhadap hasil  

belajar siswa MAS Darul Ihsan Aceh Besar”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah 

Swasta (MAS) Darul Ihsan Kecamatan 

Darussalam Kabupaten Aceh Besar pada 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa 

kelas XII MAS Darul Ihsan berjumlah 120 orang. 

Sampel penelitian adalah siswa kelas XII/b yang 

berjumlah 32 orang. Penilaian hasil belajar siswa 

dilakukan dengan pemberian testertulis berupa 

soal pilihan ganda yang berjumlah 40 soal. 

Pendekatan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan campuran 

dengan jenis penelitian kualitatif-kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan desain pre-

experimental dengan One Group Pretest-Postest 

Design [3]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HasilBelajarKognitif 

Hasil belajar siswa dianalisis sebelum dan 

sesudah penerapan handout berbasis pendekatan 

SETS. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat diketahui hasil belajar siswa 

kelas XII MAS Darul Ihsan Aceh Besar pada 

materi Bioteknologi setelah implementasi 

handout berbasis pendekatan SETS meliputi 

pretest, posttest, dan N-gain. Hasil skor pretest 

menunjukkan data kemampuan awal siswa 

sebelum berlangsungnya proses pembelajaran 

menggunakan handout berbasis pendekatan 

SETS. 

Kemampuan awal siswa berpengaruh 

terhadap hasil belajar pada konsep yang akan 

diajarkan oleh guru. Adapun rata-rata nilai 

pretest adalah sebesar 36,09. Setelah diberikan 

pretest, siswa akan diajarkan materi 

Bioteknologi dengan menggunakan handout 

berbasis pendekatan SETS.  

Untuk melihat tingkat kemampuan 

kognitif siswa setelah pembelajaran berlangsung 

maka dilakukan posttest. Adapun rata-rata nilai 

posttest adalah sebesar 86,44. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil 

belajar siswa setelah penerapan handout 

berbasis pendekatan SETS dengan rata-rata skor 

N-Gain yaitu 0,79 berada pada kriteria tinggi 
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(Gambar1). Dengan demikian penerapan 

handout berbasis pendekatan SETS lebih efektif 

daripada pembelajaran sebelumnya. 

 

Peningkatan Hasil BelajarSiswa 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada Gambar 1. Yang menunjukkan rata-rata gain 

sebagai selisih skor posttest dan pretest yang 

kemudian dilakukan normalisasi gain (N-Gain). 

Hasil uji normalitas dan homogenitas hasil 

belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 1 yang 

menunjukkan bahwa nilai pretest dan posttest 

berdistribusi normal dan homogen (α 0,05). 

Hasil belajar merupakan kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar [4]. Hasil belajar 

siswa pada materi Bioteknologi meningkat 

dengan penggunaan handout berbasis pendekatan 

SETS. Penerapan handout berbasis pendekatan 

SETS sebagai sumber belajar memberikan 

pemahaman kepada siswa mengenai peranan 

lingkungan terhadap sains, teknologi dan 

masyarakat sehingga pembelajaran lebih menarik, 

nyata dan aplikatif. Penggunaan handout sebagai 

salah satu bahan ajar yang digunakan guru 

memberikan dampak cukup besar bagi siswa 

dalam memahami materi yang diberikan oleh 

guru apalagi jika handout tersebut dibuat oleh 

guru sendiri karena sesuai dengan kondisi siswa 

di dalam kelas [5]. Melalui handout ini dapat 

membentuk individu yang memiliki literasi sains 

dan teknologi serta memiliki kepedulian terhadap 

masalah masyarakat dan lingkungannya sehingga 

siswa memiliki kemampuan menyelesaikan 

masalah menggunakan konsep-konsep sains yang 

diperoleh dalam pendidikan, mengenal produk 

teknologi dan dampaknya yang ada di sekitar, 

maupun menggunakan produk teknologi dan 

memeliharanya, kreatif membuat hasil teknologi 

yang disederhanakan dan mampu mengambil 

keputusan berdasar kannilai [6]. 

Bahan ajar Handout merupakan bahan ajar 

tertulis yang berisi materi yang mencakup konsep 

penting pembelajaran dan sebagai sumber belajar 

penunjang serta media pesan dalam proses 

pembelajaran sehingga guru atau dosen tidak 

menjadi satu-satunya penyampai informasi dan 

sumber belajar [7]. Handout menjadikan 

pembelajaran “portable danenduring” (mudah 

dibawa kemana mana dan abadi) dan dapat 

 

 

 
Gambar 1.Nilai Rata-Rata HasilBelajarSiswa 

 

 

Tabel1.HasilUjiNormalitas dan Homogenitas HasilBelajarSiswa 
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memuat kembali informasi yang telah didapat 

siswa dan mengembangkan tes bagi siswa [8].   

Handoutdari segi isi materi mempunyai ciri 

khas yang berbeda dengan sumber belajar 

lainnya baik modul atau diktat. Proses 

pembelajaran dengan menggunakan handout 

sebagai bahan ajar merupakan pengajaran 

individual yang memungkinkan siswa secara 

mandiri mengkonstruksi konsep-konsep dari satu 

unit materi pembelajaran atau lebih sesuai dengan 

isi rancangan handout [9]. 

Konsep SETS akan membimbing siswa 

berpikir secara global dan mengetahui cara 

menyelesaikan masalah yang timbul akibat 

berkembangnya sains dan teknologi. Siswa akan 

sangat aktif dalam mencari informasi untuk 

memecahkan masalah yang diberikan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga 

pengalaman ini dapat mengembangkan 

keterampilan proses siswa. Khasanah (2015) 

menyatakan bahwa SETS melatih siswa agar peka 

terhadap lingkungan dan membekali mereka 

dengan kemampuan memecahkan masalah 

dengan penalaran sains, lingkungan, teknologi 

dan masyarakat [10]. Sejumlah karakteristik 

pendekatan SETS bertujuan untuk memberikan 

penjelasan sains secara konstektual, siswa dibawa 

ke dalam situasi untuk memanfaatkan konsep 

sains dalam bentuk teknologi bagi kepentingan 

masayarakat dan menjelaskan keterkaitan antara 

unsur sains yang dibahas dengan unsur-unsur lain 

dalam SETS [11]. 

Pembelajaran SETS adalah pembelajaran 

yang membawa peserta didik agar memiliki 

kemampuan memandang sesuatu secara 

terintegratif sehingga diperoleh pemahaman yang 

mendalam karena pembelajaran SETS merupakan 

pembelajaran konstektual yaitu penerapan situasi 

nyata kehidupan sehari-hari dalam pembelajaran 

[12]. Hal ini sesuai dengan Yuniastuti (2016), 

yang menyatakan bahwa keunggulan 

pembelajaran dengan pendekatan SETS 

dibandingkan pendekatan lain adalah 

pembelajaran ini dihubungkan dengan kejadian 

sehari-hari (bersifat konstektual) dan 

komprehensif (terintegrasi antara keempat 

komponen SETS) [13]. Oleh karena itu, handout 

berbasis pendekatan SETS lebih efektif 

diterapkan dibandingkan pada proses 

pembelajaran sebelumnya tanpa adanya 

penerapan handout sebagai sumber belajar. 

Dalam pendekatan SETS seperti yang 

dikemukan oleh Horsley et. al., (1990) meliputi 

empat tahap yaitu tahap invitasi; tahap eksplorasi, 

penemuan, dan penciptaan; tahap pengajuan 

penjelasan dan solusi; serta tahap pengambilan 

tindakan [14]. Jadi melalui pendekatan SETS 

akan merangsang siswa untuk berpikir 

komprehensif sehingga siswa lebih memahami 

tentang konsep yang dipelajari karena adanya 

pengintegrasian aspek sains, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat sebagai suatu hal yang 

saling berkaitan. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan handout berbasis pendekatan 

SETS dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi Bioteknologi. 
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